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Absrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian suplementasi tepung kunyit 
dengan level yang berbeda pada pakan basal ayam niaga petelur terhadap profil hematologi. Materi yang 
digunakan berupa ayam niaga petelur dengan strain Isa Brown umur 45 minggu sebanyak 20 ekor yang 
ditempatkan pada kandang baterai dan diberi pakan basal layer Farmsco Egg-Plus dengan kandungan 
protein kasar 16-18% sebanyak 120 gram/ekor/hari serta pemberian air minum secara adlibitum. 
Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental didisain dengan racangan acak lengkap (RAL) empat 
perlakuan yang diulang sebanyak lima kali. Perlakuan yang diberikan berupa suplementasi tepung 
kunyit pada pakan basal dengan level P0: 0% (Kontrol), P1: 1%, P2: 2%, P3: 3%. Variabel yang diukur 
berupa profil hematologis seperti Eritrosit, Leukosit, Hemoglobin, PCV, TPP, Heterofil, limfosit, dan 
monosit. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Analisis variansi (ANOVA). Hasil 
Penelitian menunjukkan pemberian suplemen tepung kunyit dengan level 0%, 1%, 2%, dan 3% pada 
pakan basal tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap Eritrosit, Leukosit, Hemoglobin, 
PCV, TPP, Heterofil, limfosit, dan monosit. Disimpulkan bahwa pemberian level tepung kunyit sampai 
3% tidak mempengaruhi profil hematologi ayam niaga petelur.  

Kata Kunci: tepung kunyit, pakan, hematologi, ayam niaga petelur  

Abstract. This study aims to determine the effect of turmeric flour supplementation with different levels 
of basal feed of laying hens on the haematological profile. The materials used were 20 laying hens with 
Isa Brown strain, 45 weeks old, placed in battery cages and fed with Farmsco Egg-Plus basal layer feed 
with 16-18% crude protein content of 120 grams/head/day and drinking water addlibitum. The research 
was conducted using an experimental method with a completely randomized design (CRD) four 
treatments that were repeated five times. The treatments were given in the form of turmeric flour 
supplementation in basal feed with levels of P0: 0% (Control), P1: 1%, P2: 2%, P3: 3%. The variables 
measured were haematological profiles such as erythrocytes, leukocytes, haemoglobin, PCV, TPP, 
heterophils, lymphocytes, and monocytes. The data obtained were then analyzed using analysis of 
variance (ANOVA). The results showed that giving turmeric flour supplements with levels of 0%, 1%, 
2%, and 3% in the basal feed had no significant effect (P> 0.05) on Erythrocytes, Leukocytes, 
Hemoglobin, PCV, TPP, heterophils, lymphocytes, and monocytes. It was concluded that giving levels 
of turmeric flour up to 3% did not affect the haematological profile of laying hens. 

Keywords: turmeric flour, feed, haematology, laying hens 

PENDAHULUAN 

Ayam niaga petelur merupakan salah satu komoditi dalam bidang peternakan yang mampu 

menyumbang protein hewani bagi masyarakat Indonesia (Pambudi et al. 2019). Protein hewani utama 

yang dihasilkan dari ayam niaga petelur adalah telur. Telur yang dihasilkan merupakan hasil ternak yang 

memiliki nilai gizi tinggi dan lengkap dibandingkan sumber protein hewani lainnya. Menurut Badan 

Pusat Statistik terjadi peningkatan populasi ayam niaga petelur mencapai 281.108.407 ekor meningkat 

selama kurun waktu 2018-2020 sebesar 7,27%. Usaha untuk meningkatkan populasi dan produktivitas 

ayam niaga petelur tidak lepas dari penggunaan obat kimia.  

Pemanfaatan tanaman herbal di Indonesia dapat digunakan meminimalisir penggunaan obat kimia, 

penggunaan bahan alami herbal seperti kunyit sudah mulai banyak digunakan oleh peternak untuk 
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menjaga kesehatan dan daya tahan tubuh ayam. Kunyit merupakan bahan herbal yang mengandung 

bahan utama seperti kurkumin yang mampu meningkatkan nafsu makan (Vegasari et al. 2018). Shan 

(2018) Menambahkan kunyit memiliki efek terapi seperti antiinflamasi, antioksidan, antivirus, 

antibakteri, dan antijamur.  

Indikator status kesehatan antara lain adalah profil darah. Darah adalah bagian terpenting pada 

makhluk hidup yang memiliki berbagai fungsi diantaranya sebagai pengangkut oksigen, pengangkut 

sisa hasil metabolisme serta pertahanan tubuh terhadap virus maupun bakteri. Darah didalamnya 

tersusun atas beberapa bagian yaitu trombosit (keping darah), eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel 

darah putih), hemoglobin dan hematokrit. Darah terdiri dari sel yang tersuspensi dalam plasma yang 

sangat vital dalam jaringan tubuh. Nilai kadar darah dapat menjadi tolak ukur penentuan kebutuhan 

nutrisi, fisiologi tubuh serta status kesehatan hewan ternak.  Oleh karena itu, perlu dilakukannya usaha 

untuk meningkatkan status kesehatan dan produksi ayam petelur, salah satunya adalah melalui 

pemberian suplementasi tepung kunyit ke dalam pakan. 

MATERI DAN METODE 

Materi penelitian yang akan digunakan adalah ayam niaga petelur umur 45 minggu sebanyak 80 ekor. 

Bahan penelitian terdiri atas: tepung kunyit (Curcuma domestica Val), pakan ayam periode produksi 

(complete feed , dengan kandungan nutrien energi 2.900 Kcal/Kg, protein kasar 16,0- 18,0 %, Ca 3,470- 

4,25 %, P 0,6- 1,0%, bahan kimia untuk analisis darah rutin. Peralatan yang digunakan meliputi: 

kandang baterai yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum, peralatan untuk pemeriksaan darah. 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental, dengan perlakuan suplementasi tepung kunyit 

dalam pakan ayam niaga petelur. Penelitian dilakukan berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL). 

Perlakuan yang diujicobakan adalah suplementasi tepung kunyit di dalam pakan basal terdiri atas 4 level 

yaitu P0 (0% atau kontrol), P1 (1%), P2 (2%) dan P3  (3%). Setiap unit percobaan terdiri atas 4 ekor ayam 

niaga petelur dan setiap perlakuan diulang 5 kali.   

Paramater 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah profil hematologi darah yang terdiri dari jumlah 

sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), Hemoglobin, PCV, TPP, Heterofil, Limfosit, dan 

Monosit. 

Prosedure penelitian: 

a. Persiapan kandang batere dan ayam petelur. 

b. Biosekuriti kandang dan batere. 

c. Pengacakan kandang batere sebagai unit percobaan. 

d. Pemasukkan ayam dalam kandang batere dan adaptasi pakan selama 1 minggu. 

e. Pemeliharaan ayam selama 8 minggu percobaan. 

f. Pemberian pakan sebanyak 120 g/ekor/hari, pemberian air minum secara adlibitum. 
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g. Pengambilan sampel darah pasca 6 minggu perlakukan. 

Analisis data 

Data hasil penelitian ditabulasikan. kemudian dianalisis menggunakan analisis variansi (ANAVA) 

pada tabel 4. Model matematik sesuai dengan Steel and Torrie (1995) adalah: 

Yij = µ + τi + εij 

Keterangan: 

Yij = Respon variabel yang diamati pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah (mean) variabel 

𝜏i = Pengaruh perlakuan  

𝜀ij = Galat / kesalahan percobaan. 

Table 1. Analisis Variansi (ANAVA) 
Sumber 
Variansi 

Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Tengah 

F hitung 
Ftabel 

0,05  0,01 
Perlakuan 𝐽𝐾 3 𝐾𝑇 𝐾𝑇/𝐾𝑇  

δ = ඥ𝐾𝑇 ௧  Galat 𝐽𝐾ீ 16 𝐾𝑇   

Total 𝐽𝐾் 19   KK = 
ఋ

ȳ
𝑥100% 

Cara Pengujian dan Kriteria Hipotesis 

Jika nilai F Hitung < F Tabel 0,05 maka artinya perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap variabel 

yang diamati. Jika nilai F Hitung > F Tabel 0,05 maka artinya perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

variabel yang diamati (P < 0,05). Jika nilai F Hitung > F Tabel 0,01 maka artinya perlakuan berpengaruh 

sangat nyata terhadap variabel yang diamati (P<0,01). Apabila perilaku berpengaruh nyata terhadap 

variabel yang diamati, maka dilanjutkan dengan uji kontras polynomial. 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bukan Juli-Sepetember 2020, di eksperimental farm dan laboratorium 

Kesehatan Ternak Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh suplementasi tepung kunyit terhadap jumlah eritrosit, leukosit, Hb, PCV, TPP, Heterofil, 

Limfosit, dan Monosit ayam niaga petelur disajikan pada tabel 1. Sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil analisis variansi perlakuan level tepung kunyit terhadap profil hematologi ayam petelur. 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 
Eritrosit (106/µl)ns 2,62 ± 0,20 2,60 ± 0,41 2,75 ± 0,39 2,66 ± 0,27 
Leukosit (103/µl)ns 9,19 ± 2,12 11,77 ± 2,50 11,54 ± 3,99 9,67 ± 1,90 
Hb (g/dL)ns 7,38 ± 0,16 7,56 ± 0,39 7,80 ± 0,30 7,68 ± 0,45 
TPP (g/dL)ns 2,68 ± 0,59 3,36 ± 0,45 3,20 ± 0,51 3,44 ± 0,71 
PCV (%)ns 25,40 ± 1,67 24,02 ± 4,02 27,00 ± 3,91 26,00 ± 2,34 
Heterofil (%)ns 41,00 ± 10,12 41,60 ± 15,11 39,80 ± 9,41 38,60 ± 11,67 
Limfosit (%)ns 52,00 ± 13,11 51,60 ± 18,41 53,40 ± 9,68 54,40 ± 14,03 
Monosit (%)ns 6,20 ± 3,11 5,60 ± 3,21 6,20 ± 2,49 6,80 ± 2,59 

Keterangan:  Suplementasi tepung kunyit pada pakan basal dengan level P0: 0% (Kontrol), P1: 1%, P2: 2%, P3: 
3%. Ns: menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05). Sumber: Hasil penelitian. 
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Eritrosit 

Hasil Penelitian menunjukkan rataan eritrosit ayam niaga petelur berkisar 2,60±0,41 – 2,75±0,39 

x106 /µl. Hasil penelitian jumlah eritrosit ayam petelur mendekati hasil yang dilaporkan oleh Cetin et al. 

(2010) berkisar 2,34 – 3,30 x 106 /µl, Agboola et al. (2017) berkisar 2,17 - 2,69 x 106 /µl dan Edi et al. 

(2020) berkisar 2,46 - 2,84 x 106 /µl. Hasil penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan laporan 

penelitian Marono et al. (2017) bahwa ayam petelur memiliki jumlah eritrosit 3,61 – 3,65 x 106 /µl.  

Hasil analisis variansi menujukkan suplementasi kunyit hingga 3% tidak memberikan pengaruh yang 

nyata (P>0,05) terhadap kadar eritrosit ayam niaga petelur. Hasi ini sejalan dengan penelitian Nodu et 

al. (2016) bahwa esktrak daun Azadirachta indica tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah eritrosit. 

Abdel-Kareem dan El-Sheikh (2017) juga melaporkan hasil serupa dengan penambahan propolis tidak 

memberikan pengaruh terhadap jumlah eritrosit ayam niaga petelur. Edi et al. (2020) melaporkan juga 

penambahan ekstak daun jati tidak mempengaruhi jumlah eritrosit ayam petelur. Menurut Alfian et al. 

(2017) perbedaan jumlah eritrosit dikarenakan beberapa faktor seperti pakan, umur, pola pemeliharaan, 

temperatur lingkungan, ketinggian dan iklim.  Selain itu Wardiny et al. (2012) menambahkan faktor 

yang mempengaruhi jumlah eritrosit diantaranya jenis kelamin, hormone, hipoksia, aktivitas, produksi 

telur dan bangsa. Togun et al. (2007) menjelaskan ternak yang mengalami anemia terlihat dari 

penurunan jumlah eritrosit. Sedangkan pada penelitian ini jumlah eritrosit tidak mengalami penurunan, 

yang artinya suplementasi kunyit sampai level 3% tidak membuat ayam niaga petelur mengalami 

anemia.  

Leukosit 

Hasil penelitian menujukkan jumlah leukosit ayam niaga petelur berkisar 9,19±2,12 – 11,77±2,5 x 

103 /µl. Hasil penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan jumlah leukosit ayam petelur yang 

diteliti oleh Agboola et al. (2017) berkisar 22,27 – 25,27 x 103 /µl, Marono et al. (2017) berkisar 20,9 – 

21,1  x 103 /µl dan Edi et al. (2020) antara 75,93 – 89,33 x 103 /µl. 

Hasil analisis variansi menunjukkan suplementasi tepung kunyit sampai level 3% tidak memberikan 

pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap jumlah leukosit ayam niaga petelur. Sejalan dengan penelitian 

ini, Edi et al. (2020) juga menemukan suplementasi ekstak daun jati sebagai agen fitobiotik tidak 

memberikan pengaruh terhadap jumlah leukosit ayam niaga petelur. Hal yang sama juga dilaporkan 

Aslan et al. (2005) bahwa penambahan agen fitobiotik Yucca Schidigera tidak memberi pengaruh pada 

jumlah leukosit ayam niaga petelur. Pada Penelitian lain, Cetin et al. (2010) juga melaporkan suplemtasi 

propolis sebagai sumber flafonoid tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah leukosit ayam niaga 

petelur. Nodu et al. (2016) melaporkan sama seperti pada penelitian ini, bahwa penambahan ekstrak 

Azadirachta indica pada pakan tidak memberikan pengaruh terhadap leukosit ayam niaga petelur. 

Pada penelitian ini perlakuan penambahan suplementasi kunyit mempunyai jumlah leukosit yang 

lebih rendah dari pada perlakuan penambahan fitobiotik sebelumnya. Hasil ini diduga tepung kunyit 

lebih dapat menekan bakteri sehingga jumlah leukositnya rendah. Menurut Ameen et al. (2007) Leukosit 
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merupakan pencerminan dari imun ternak, jika tidak terdapat perbedaan antar perlakuan, maka dapat 

dinyatakan bahwa penambahan tepung kunyit sampai level 3% tidak mengganggu respon imun.  

Hemoglobin 

Hasil penelitian menujukkan kadar hemoglobin ayam niaga petelur berkisar 7,38±0,16 - 7,80±0,30 

g/dL. Hasil ini relatif sama dengan penelitian Edi et al. (2020) yang melaporkan kadar hemoglobin ayam 

niaga petelur antara 7,30 – 8,53 g/dL. Pada penelitian lain juga Agboola et al. (2017) melaporkan kadar 

hemoglobin ayam petelur diantara 6,90 – 8,02 g/dL. Hasil ini lebih rendah jika dibandingkan dengan 

penelitian Abdel-Kareem dan El-Sheikh (2017) yang melaporkan kadar hemoglobin ayam petelur antara 

9,81 – 12,86 g/dL, selain itu juga lebih rendah dari laporan Marono et al. (2017) bahwa kadar 

hemoglobin ayam petelur berkisar 10,1 – 11,1 g/dL.  

Hasil analisis variansi menunjukkan suplementasi tepung kunyit hingga 3% tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar hemoglobin ayam niaga petelur. Sejalan dengan penelitian ini, 

Edi et al. (2020) melaporkan penambahan ekstak daun jati tidak memberikan pengaruh terhadap kadar 

hemoglobin ayam  niaga petelur. Cetin et al. (2010) juga melaporkan bahwa suplementasi propolis tidak 

mempengaruhi kadar hemoglobin ayam niaga petelur. Aslan et al. (2005) juga melakukan penelitian 

dengan menambahkan fitobiotik Yucca schidigera dalam pakan tidak memberikan pengaruh terhadap 

kadar hemoglobin dalam darah ayam niaga petelur. Menurut Kusumasari et al. (2012), kadar 

hemoglobin lebih dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin, nutrisi pakan, aktivitas, 

otot,kondisi psikis, musim, tekanan udara dan kebiasaan hidup spesies.  

Pada penelitian ini, kadar hemoglobin ayam niaga petelur tidak berbeda antara perlakuan level 

tepung kunyit yang diberikan. Menurut Ulupi dan Ihwantoro (2014) yang menjadi bahan utama 

pembentuk hemoglobin adalah protein dan zat besi. Duka et al. (2015) menambahkan protein yang 

dimaksud ialah asam amino glisin. Habiyah (2015) juga menambahkan selain protein dan zat besi, 

hemoglobin juga terbentuk dari empat pigmen porfirin merah (heme). Hal ini mengindikasikan 

kandungan heme, asam amino glisin dan zat besi tepung kunyit cukup rendah atau bahkan tidak ada 

sehingga penambahan sampai level 3% tidak mempengaruhi kadar hemoglobin.  

Total Protein Plasma (TPP) 

Hasil penelitian menunjukkan TTP ayam niaga petelur berkisar 2,68±0,59 - 3,44±0,71 g/dL. Hasil 

relative dengan penelitian Hartoyo et al. (2020) bahwa TPP ayam sentul berkisar 3,08 – 3,48 g/dL. Hasil 

penelitian ini lebih rendah dari Mulyono et al. (2008) yang melaporkan bahwa TPP ayam niaga petelur 

berkisar 4,77 – 6,33 g/dL. Hasil analisis variansi menujukkan suplementasi tepung kunyit hingga 3% 

tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap TPP ayam niaga petelur.  

Packed Cell volume (PCV) 

Hasil penelitian menunjukkan PCV ayam niaga petelur berkisar 24,02±4,02 - 27,00±3,91%. Hasil 

penelitian ini relatif sama dengan Mulyono et al. (2008) bahwa limfosit ayam niaga petelur berkisar 

antara 20,33 – 27,00%. Pada penelitian lain dilaporkan oleh Hartoyo et al. (2020) bahwa pada PCV pada 
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ayam sentul berkisar antara 22,40 – 25,60%. Hasil analisis variansi menujukkan suplementasi tepung 

kunyit hingga 3% tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap PCV ayam niaga petelur.  

Heterofil  

Hasil penelitian menunjukkan Heterofil ayam niaga petelur berkisar 38,60±11,67 - 41,60±15,11%. 

Hasil analisis variansi menujukkan suplementasi tepung kunyit hingga 3% tidak memberikan pengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap Heterofil ayam niaga petelur.  

Limfosit 

Hasil penelitian menunjukkan Limfosit ayam niaga petelur berkisar 51,60±18,41- 54,40±14,03%. 

Hasil penelitian ini relative sama dengan Mulyono et al. (2008) bahwa limfosit ayam niaga petelur 

berkisar antara 27,67 – 57,00%. Hasil analisis variansi menujukkan suplementasi tepung kunyit hingga 

3% tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap Limfosit ayam niaga petelur.  

Monosit 

Hasil penelitian menunjukkan monosit ayam niaga petelur berkisar 5,60±3,21- 6,80±2,59%. Hasil 

penelitian ini lebih rendah dengan Mulyono et al. (2008) bahwa monosit ayam niaga petelur berkisar 

antara 9,67 – 23,33%. Hasil analisis variansi menujukkan suplementasi tepung kunyit hingga 3% tidak 

memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap monosit ayam niaga petelur.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian level tepung kunyit sampai 3% tidak mempengaruhi profil hematologi ayam niaga 

petelur. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang suplementasi tepung kunyit pada pakan basal 

pada level yang lebih dari 3% untuk mengetahui pengaruhnya terhadap profil hematologi ayam petelur. 
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